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UNIT 1
PERMASALAHAN DALAM
PEMBELAJARAN

|ara-saudara mahasiswa program PJJ, selamat bertemu dalam
{ur i mata kuliah PPL (Pemantapan Praktik Lapangan), sebuah matakuliah
hunis, yang lebih bersifat kerja praktik di lapangan, dalam praktik
pembelajaran di sekolah. Bukankah Saudara sudah mempunyai pengalaman
sobipal puru di kelas? Nah, matakuliah PPL ini sekedar memantapkan
Wampet Saudara sebagai Guru, Kkhususnya kompetensi terkait
pembelajaran (kompetensi pedagogis dan profesional) di SD/ML.

Gaudara tentu sepaham, seperti halnya bidang-bidang lain, dalam
pembelajaran juga terkandung permasalahan atau masalah. Permasalahan
il menjadi sangat urgen dikenali dan dipecahkan oleh guru manakala guru
Wl mendapatkan atau menumbuhkan kelas yang berkualitas.

anyak bukti empiris yang menunjukkan ~peran  penting
et masalahan dalam keberhasilan pembelajaran. Banyak kegagalan guru
Jdulin membawa  siswa-siswanya mencapai kompetensi yang telah
ditetaplan, akibat ketidakpedulian guru pada permasalahan pembelajaran.
I laln pihak, banyak keberhasilan siswa terjadi karena ketepatan guru
dulam mengenali dan memecahkan permasalahan pembelajaran. Begitu
pentingnya permasalahan pembelajaran bagi kualitas pembelajaran, maka
(ulon puru wajib  memahami dan mengenali permasalahan, mencari
Alternatil solusi, dan memilih salah satu solusi untuk memecahkan
permasalahan yang dikenali.

Getelah mempelajari materi-materi serta mengerjakan tugas/
foplatan yang ada di dalam unit 1 ini, Saudara diharapkan mempu-
iyl /menguasai kompetensi-kompetensi berikut.

4. Menjelaskan pengertian masalah dan permasalahan dalam kelas-
pembelajaran.

Iy, Mengenali permasalahan dalam kelas-pembelajaran.

¢ Merumuskan contoh permasalahan dalam kelas-pembelajaran.

(. Menemukan alternatif-alternatif solusi permasalahan dalam
lelas-pembelajaran.

o Memilih solusi dari alternatif solusi yang ada, berdasarkan
pertimbangan tertentu, untuk permasalahan tertentu.
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P st
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K . 5
ompetensi tersebut sangat penting dimiliki oleh guru, termasu

guru SD, yang dituntut memahami
ami permasalahar i
menemukan alternatif-alternatif solu et denag

_Sch.ﬁm:mm tersebut, dalam modul ini akan dis
ter Ummw_ﬂmamﬁmsg sub unit belajar, sebagai berikut:
. Subunit belajar 1.1: Prinsip d t
sl an P £
LU p engertian Permasalahan
mecv::_ﬂ belajar 1.2: Faktor dan Solusi Permasalahan Pembelajara
akts Q,._._ﬂm:ﬁm:m cmemmm_m:ms dalam pembelajaran dalam sub-subuni
g isajikan cm_..wm_m_m kasus dan isu-isu. Oleh karenanya, materi dal
wlm:.mm“ MMMM_,M_AM: “mﬂ:r Ez_am: dikuasai melalui penalaran Bm.::u:: m:mm_mwmm
erkelompok, sharing id iki j .
cocok untuk sifat materi yang QmE:.Mm:w e i
s m:rﬂ:v_wm akan disediakan diakhir subunit. Kerjakanlah latihan tersebu
9 mm. aik dan nOnES:_m: hasilnya dengan rambu-rambu jawaban
&mwmmhﬂmc_ﬂ:xmgm::m_ keberhasilan belajar saudara atas setiap m:m\_wﬂ
n tes formatif pada akhi i .
ot il p akhir subunit. Lalu, bandingkanlah pilihan
unit. Agar Saudara dapat minilai tingkat keberhasilan Saudara dengan baik,

& i ;
payakan untuk tidak melihat rambu-rambu jawaban dan kunci jawaban tes

formatif terlebih dahulu sebelum latihan dan tes formatif selesai Saudara

_ T
—:m:m:m—mﬂn: ~:m—ﬁm- mi ﬁmm:m.ﬁ: Tm:_n.

ajikan materi-materi yan

sinya. Untuk membantu memilik

a dengan kunci jawaban tes formatif yang tersedia diakhir:

Menjadi Guru Kolaboratif

SUB UNIT 1.1 PERMASALAHAN PEMBELAJARAN
Hakikat dan Prinsip

A Pendahuluan

Permasalahan dalam proses pembelajaran, atau sering disebut
yasalahan kelas, merupakan hal yang sangat penting diperhatikan,
dilafl, dan diakomodasi dalam perancangan pembelajaran yang lebih
11, Tanpa diakomodasi dan dicarikan solusi, maka permasalahan
inl dapat mengganggu bahkan menggagalkan ketercapaian tujuan
lajaran. Apakah permasalahan kelas itu? Benarkah permasalahan
lelun ada di setiap kelas? Faktor apa yang menyebabkan munculnya
petinasalahan kelas-pembelajaran? Bagaimana solusi untuk permasalahan

lelas pembelajaran itu?

| Untuk mencoba memahami pengertian, faktor, dan solusi
permasalahan kelas-pembelajaran, terlebih dulu cobalah Saudara
cormati isu-isu  berikut, kemudian Saudara diskusikan dalam
lelompok PPL, untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang mengikutinya!

INUC T
puru Kelas V SD Kerta Raharja merasa kewalahan dan malas

m VI-VII harus memasuki kelas dengan mata pelajaran PKn.
)i sangat gaduh sejak awal sampai dengan akhir pelajaran.
an mereka tidak fokus kepada guru dan pelajaran, melainkan ke
le mari dan saling berbicara satu dengan lainnya. Sebagian siswa
jya terlihat malas-malasan, tidak bersemangat mengikuti pelajaran.
aan  guru mengenai materi pelajaran, sama sekali tidak
atikan. Guru merasa kesulitan menarik perhatian mereka untuk

cuti pelajaran.

INU-2;
Seorang guru matematika kelas V. merasa risih ketika mendapati
lenyataan bahwa dari tahun ke tahun sebagian besar siswanya sulit
menpuasai materi Operasi Bilangan Pecahan. Sejauh ini, Guru merasa
valdn bahwa metode ceramah dan drill paling tepat untuk materi
{ersebut, Kesulitan siswa menguasai materi pelajaran ini, Beliau
pandang sebagai akibat kurangnya siswa mengerjakan soal-soal latihan
yang ada di dalam buku pelajaran. Beliau semakin bertambah risau
lotila hasil tes formatif pada materi ini tetap saja rendah.




ISU-3:

m%vﬂw:mnmﬂ_,:mwﬂmm .SNm::m :::.m-:i:mm: menghadapi situasi siswa-siswa di
Qm:mmr E:_M_m: mmm_,__.m arunya. Di sekolahnya yang lama, SD-YY, sejauh ini
BB e Sy y AR, o ooeiae ot o
! . thny ru ini, hanya satu-dua saja si
_memm_.mﬁﬂa_ﬂw Hmwwmzmmm_ materi ini. .mmEm:mmﬁ dan motivasi siswa Bwsmm_mﬂ,—\_ﬁ
Lk enarnya sangat baik. Para siswa juga terlihat mempunyai
p ian yang baik ketika proses pembelajaran berlangsung. Namun :mW:m

Taﬁz N:W:C~NB® mm:mﬁ Bm::uw_ ;AN tﬁ: Q—Nmm: it va _.m_ m met _—v t wa-
n
] , 1t n u uat sis

2 _,_,“__mmm“m: atau permasalahan apa yang terkandung di dalam isu-1
I mmm_ ah apa pula yang terkandung di dalam isu-2 dan isu-3?
. GMM“MUM%S_NT Emmﬂgm-ammw:m isu tersebut, kira-kira faktor ap
nya, apakah dari faktor guru, siswa, at i
pelajaran? Samakah f. ri e e
e ah faktor penyebab dari 3 permasalahan 3 isu
4. Untuk masing-masin i
o i g g masalah tersebut, apa kira-kira langkah
Jawaban:

B. Pengertian Permasalahan Pembelajaran

- MR B e B e bt
L. embelajaran tersebut tersira
mew_qmﬂwwﬂm%mlc a%m:mm:_m:mm. Apakah yang dimaksud dengan memw_mw

.E_umm_mzw\w\:m N_Bm_ﬂm:m dengan permasalahan kelas-pembelajaran?
oo, S su- Q_m.mEUmZS: adanya permasalahan pembelajaran
YR s %%m%mﬂrm:m.? Wmm::m.m::m:. atau peran serta siswa pada
e U. alam isu-2. m_mm_s_umlﬂm: adanya permasalahan
e erupa sulitnya para siswa menguasai materi matematika

gkan di dalam Isu-3 digambarkan adanya permasalahan _S_mm..

Menjadi Guru Kolaboratif

pembelajaran berupa sulitnya para siswa memahami materi pelajaran IPA.
Jnill, npakah masalah itu? Apakah masalah dalam pembelajaran itu?

Masalah atau permasalahan dapat diartikan sebagai kesenjangan
yrn harapan dan kenyataan; kesenjangan antara sesuatu yang ideal
I sesuatu yang riil. Secara lebih praktis masalah dapat diartikan
\i sesuatu yang belum seperti yang diharapkan; sesuatu yang belum
i yang seharusnya. Permasalahan kelas merupakan masalah-masalah
terdapat di dalam kelas pembelajaran, terkait dengan unsur-unsur
15-pembelajaran. Masalah kelas atau masalah pembelajaran merupakan

an kelas atau proses pembelajaran yang belum seperti seharusnya;
I dari idealnya. Menurut paradigmas baru, proses pembelajaran yang
dlanppap ideal, menunjukkan adanya beberapa ciri, misalnya adanya hands-
un activity, adanya group work, adanya sharing ide dalam memaknakan
{ulitn, kejadian, dan gejala yang ditangkap siswa, dan adanya multiinteraksi
sinwa dalam belajar.

Kalau kelas dipandang sebagai -sebuah sistem yang tersusun oleh
Lwlielompok siswa, mata pelajaran, dan guru pengampu mata pelajaran serta
Larana pendukung, maka dalam konteks kelas, masalah ini bisa menyangkut
sehaplan ataupun keseluruhan unsur-unsur itu. Dalam hal ini, permasalahan
lieli juga dapat dilihat secara parsial, dilihat pada unsur-unsur kelas, ialah
[ siswa, guru pengampu, dan materi yang diajarkan guru dan atau yang
ri siswa, serta kondisi sarana pedukungnya. Siswa yang terlalu
siswa yang terlalu pasif, siswa yang sangat sulit memahami/-
sai materi pelajaran, merupakan contoh masalah kelas dilihat dari
siswa. Guru yang kurang menguasai metodologi-pedagogis (misalnya
iit dengan keterampilan penggunaan metode, pendekatan, strategi, atau
| pembelajaran, dan terkait penggunaan media pembelajaran), guru
p kurang menguasai materi, dsb merupakan contoh masalah kelas dari
aupek guru. Sementara masalah kelas dari aspek materi pelajaran, dapat
mtohkan materi yang terlalu sulit dan materi yang cenderung
membosankan.

Latihan

{Intuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, coba
lerjakanlah latihan berikut!
|. Jelaskan pengertian permasalahan!
2. Jelaskan pengertian kelas!
3. Jelaskan pengertian permasalahan kelas atau permasalahan
pembelajaran!
4. Tunjukkan dengan contoh dan penjelasan bahwa materi pelajaran
dapat menjadi faktor penyebab munculnya permasalahan kelas!
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5. Berikan contoh aspek siswa yang dapat menjadi penyebab
munculnya masalah kelas

Rambu-rambu Jawaban Soal Latihan

1. Untuk mengerjakan soal latihan nomor 1, silakan hubungkan istila
harapan dan kenyataan!

Pengertian kelas dapat dijelaskan dengan mengidentifikasi unsu
unsur pembangunnya!

Pengertian permasalahan kelas dapat Anda jelaskan dengar
mengaitkan pengertian permasalahan dengan cir
ideal!

Dengan mengidentifikasi sifat-sifat umum mata pelajaran da
tanggapan siswa pada mata pelajaran ini, dapat memberikan jawaba
atas soal latihan nomor 4 ini!

Dengan mengidentifikasi aspek-aspek yang dimiliki atau meleka
pada siswa, yang membuat siswa tidak dapat mengikuti pelajara
dengan baik, dan atau tidak dapat menguasai materi pelajara

dengan baik, akan dapat memberikan jawaban atas soal latihan
nomor 5 ini!

2.

3.

i-ciri kelas yan

Rangkuman

1. Masalah merupakan ketidakcocokan harapan dengan kenya-taan,

2

merupakan ketidakcocokan antara idealitas dengan reali-tas.
Permasalahan pembelajaran merupakan kondisi kelas-pembela-jaran
yang tidak seperti seharusnya, baik yang menyangkut kondisi siswa,
guru, maupun interaksi keduanya dalam pembelajaran.

Permasalahan pembelajaran dapat disebabkan oleh faktor-faktor

yang berasal dari siswa, guru, maupun materi mata pelajaran sebagai
unsur pembangun kelas.

Tes Formatif Subunit 1.1

1. Permasalahan, secara umum merupakan ....

P

a. topik yang dibahas atau bahan kajian

b. pertanyaan-pertanyaan yang berkembang

c¢. kumpulan atau akumulasi fakta atau kenyataan
d. kesenjangan antara harapan dan kenyataan

Kondisi di bawah ini yang tidak dapat dipandang sebagai
permasalahan pembelajaran adalah ...

0.

Zmimn:. Guru Kolaboratif _

4. siswa dibiarkan ‘liar’ selama pembelajaran

b, tidak terdapatnya jam dinding di dalam kelas .

¢. guru kerap tidak mampu menjawab pertanyaan siswa
(. seluruh siswa hanya duduk diam selama pembelajaran

(‘ontoh masalah kelas yang menyangkut aspek bahan belajar adalah

_ guru _Amwmcoﬁmﬁ menyediakan bermacam spesimen daun untuk

b. M_“m:w,wm:mwwwmhswwsﬁwr artikel dalam koran yang harus dibaca dan

[ Mﬁwwwﬁmwwn-:rmn bermacam _.mimhcm;:m: yang dibawa tanpa

d. M‘M&% wmw_mmwmﬂﬂ“wmﬂw%wﬂcﬁ luas lapangan dan kelas saat pelajaran
matematika

Siswa kelas V SD ‘B’ mendapat nilai kurang baik dari ulangan tentang
yersamaan matematika. :

__Aos&ﬂ ini menggambarkan masalah pembelajaran menyangkut
aspek ...

a. waktu pelajaran

b. materi pelajaran :

c. siswa atau peserta didik

d. interaksi antarmata pelajaran

Seringkali seorang guru mampu mengatasl Smmw._m: wm_mm‘ _Mﬂswm
dengan memindah atau menggeser tempat duduk siswa. Lang
termaasuk ...

alokasi waktu pelajaran

media pembelajaran

pengelolaan kelas

strategi pembelajaran

a0 o

Salah satu ciri kelas yang ideal adalah adanya hands on activity, yang
maknanya adalah ... .

a m:_.cvmsm:mw_.m_, dengan aktif, banyak menggunakan media

. siswa belajar dengan aktif, banyak bertanya am: berargumen

ada interaksi antara siswa dengan o.Emw ww_m_mqms

. ada interaksi antara siswa dengan siswa lain

a0 o

Salah satu ciri kelas yang ideal adalah adanya groupwork, yang

aknanya adalah ... :
njw_.nmwmwmmm belajar selalu dirancang dalam Jbentuk belajar

berkelompok




c:
d.
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strategi belajar selalu dirancang d i
i g dalam bentuk kompeti

mmm_ bentuk Umi@&m_.mqms berbasis projek untuk dikerjakan siswa
ada bentuk kerja berkelompok dalam kegiatan pembelajaran

8. Salah satu contoh per ih di
ety permasalahan yang lebih disebabkan oleh unsu

a.

b.
(o3
d

semua guru selalu marah jika memasuki kelas itu

semua guru selalu mengeluh kalau harus Em:mm:“_u: pada jam it
& semua kelas di sekolah itu, pada jam VII siswa selalu 5:_;_. 1
di semua kelas, siswa selalu ramai jika guru itu cm:mmEvcsww

9. Untuk memecahkan masalah kelas, guru harus mampu ..

feaoe

mengidentifikasi akar masalah
menemukan siswa pembuat masalah
memperkecil masalah

memilih alternatif masalah

10.Untuk meminimalisasi munculnya masalah kelas, guru dituntu

EmE_uc:v\mm_AmSmE:m: i- i
F g _u metodologi-pedagogis, yang mempunya

a.
b.

mempunyai pengetahuan mengenai sifat-sifat anak

mempunyai pengetal . 2
jaran yal pengetahuan mengenai berbagai model pembela

Emsﬁczv\mw keterampilan membuat media pembelajaran
mempunyai kemampuan dalam membelajarkan siswa

SUB UNIT 1.2 PERMASALAHAN PEMBELAJARAN
Faktor dan Solusi

A Pendahuluan

Getelah Saudara mengikuti kegiatan belajar pada Unit 1.1, mestinya
Canidara sudah memahami prinsip atau pengertian masalah dan juga
iluh kelas-pembelajaran. Bukankah demikian? Bagaimana mengiden-
| faktor-faktor penyebab munculnya permasalahan? Pertanyaan
nya adalah bagaimana menemukan dan memilih alternatif-alternatif
«| pemecahan permasalahan pembelajaran?

Seperti halnya lock and key, masalah atau pemasalahan juga
Wempunyai pasangan, ialah solusi atau pemecahan masalah. Solusi masalah
vang tepat akan ditemukan manakala akar dari masalah telah dikenali.

Bagaimana mengenal faktor-faktor penyebab masalah itu muncul,
lupaimana mengetahui faktor sebagai akar permasalahan, merupakan
Ll penting untuk mendapatkan solusi yang senilai key bagi masalah
yanyp sekuat lock.

sl

il Vaktor dan Solusi Permasalahan Kelas-Pembelajaran

Untuk menentukan faktor-faktor penyebab munculnya permasalah-
an lelas-pembelajaran serta menemukan solusinya, marilah kita tengok lagi
liaflan kita mengenai permasalahan pembelajaran dalam Unit 1.1.

Masalah rendahnya perhatian, kesungguhan, atau peran serta siswa
putla pelajaran PKn yang dihadapi guru Kelas V SD Kerta Raharja, yang
Midoskripsikan dalam Jsu-1 ada bermacam-macam kemungkinan faktor
penyebabnya. Faktor kelelahan siswa dan kurang nyamannya lingkungan
{iuile merupakan faktor-faktor yang mungkin terhadap masalah tersebut.
[ pelajaran VI-VII (sekitar jam 12.00-13.00) merupakan jam-jam di mana
sk sudah mulai lelah dan lapar. Kondisi lapar dan lelah memungkinkan
menurunnya konsentrasi dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
Adla faktor lain, yang memungkinkan memunculkan masalah tersebut, ialah
laralcteristik mata pelajaran PKn yang umumnya dipandang kurang
menantang perhatian siswa. Dari 3 faktor yang teridentifikasi ini bisa saja
wilah satu, dua, atau ketiganya, secara sendiri atau bersama-sama yang
menyebabkan masalah tersebut. Dari faktor-faktor yang teridentifikasi dan
diduga menjadi akar permasalahan tersebut, dapat digunakan untuk
menemukan alternatif-alternatif solusi permasalahan tersebut. Mengubah
{uilwal PKn ke jam pagi, jelas bukan solusi yang tepat. Memberikan waktu
{utirahat pada Jam tersebut tentu saja juga bukan solusi yang tepat.
Demikian juga mengganti mata pelajaran PKn dengan mata pelajaran lain,
jupn bukan sebuah solusi. Namun, model pembelajaran yang menarik, model
pembelajaran yang mengajak siswa (terpaksa) terlibat dalam kegiatan
pembelajaran PKn, dipandang merupakan solusi yang lebih tepat untuk
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“oulitan Inl. Karena materi pelajaran sama dan guru juga sama, Eww.m Qm%mm
n bahwa perbedaan ada pada mmm,.zmn mﬁw: faktor m_msw a
munculnya masalah tersebut. mmms\m-m_ms\m di sekolah yang Mﬁﬂ

pa mempunyai kemampuan akademis yang _mc:._ 85_ m:
n dengan siswa di SD-YY. Oleh karenanya, sebagai _msmﬂm..
il permasalahan ini adalah bagaimana menyederhanakan Em.n.m:
ks atau mempermudah materi sulit dengan contoh atau mm:mﬂ
yunp | mudah dipahami oleh siswa dengan memBm:m: %wmQMMhA
(il Penpgunaan alat peraga dan banyak memberikan latihan dipandang
Contol cara solutif untuk permasalahan tersebut.

X

maupun nonfisik. Model pembelajaran yang mana yang lebih menarik. Jug;
model pembelajaran yang mampu menempatkan PKn menjadi pelajara
yang menantang, dipandang merupakan solusi yang lebih tepat untu
dipilih guru.

Masalah rendahnya kemampuan siswa menguasai materi Opera
Bilangan Pecahan yang dideskripsikan dalam isu-2, sangat mungki
disebabkan oleh sifat materi pelajaran yang tergolong sulit. Materi Opera
Bilangan Pecahan tersebut diyakini materi yang sulit, terbukti dari tahun ke
tahun sebagian besar siswa sulit menguasainya. Namun demikia
penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat merupakan penyeba
munculnya masalah tersebut. Kurangnya siswa berlatih juga bisa berakib
siswa sulit menguasai materi pelajaran. Namun demikian, kesulitan siswi
yang terjadi dari tahun ke tahun, menghilangkan dugaan bahwa kesulitar
itu berasal dari siswa. Dengan demikian, dua faktor pertama, ialah tingka
kesulitan materi dan penggunaan metode (atau faktor guru) merupaka
faktor-faktor yang diduga kuat menjadi akar masalah rendahnya
penguasaan siswa dalam materi tersebut. Alternatif solusi bagi masala
tersebut adalah bagaimana langkah (guru) agar materi yang sulit dapa
menjadi tidak sulit dan upaya penggunaan metode/ model, atau medi
pembelajaran tertentu sehingga siswa lebih mudah memahami mater
pelajaran.

Materi Operasi Bilangan Pecahan dapat dipahami sebagai materi yan
memiliki tingkat kesulitan tinggi, karena sifat keabstrakan dan
kerumitannya. Pecahan dan operasinya (misalnya penjumlahan dan
pengurangan) dari lambang-lambang bilangan, jelas materi yang sanga
abstrak dan sangat sulit, apalagi dikaitkan dengan tingkat perkembangan
mental-kognitif siswa. Siswa usia SD menurut Piaget, tergolong dalam masa
operasi konkret. Anak dengan tingkat perkembangan mental konkret,
sangat sulit jika disuguhi materi-materi yang bersifat abstrak atau sangat
kompleks. Konkretisasi hal abstrak dan simplifikasi hal kompleks, sanga
diperlukan dalam pembelajaran untuk anak-anak usia ini.

Dari pertimbangan dan pemikiran ini, solusi sulitnya siswa
menguasai operasi bilangan pecahan tampaknya terkait dengan penggunaan
metode, media, atau alat peraga yang mampu membuat hal abstrak menjadi
konkret dan hal kompleks menjadi simpel. Penggunaan alat peraga untuk
operasi bilangan pecahan, dipandang merupakan langkah yang tepat dan
solutif bagi permasalahan rendahnya penguasaan siswa atas operasi
bilangan pecahan tersebut.

Sedangkan di dalam Isu-3 digambarkan adanya permasalahan kelas-
pembelajaran berupa sulitnya para siswa memahami materi pelajaran IPA.
Informasi bahwa kesulitan siswa menguasai materi IPA hanya terjadi di satu
sekolah, ialah sekolah tempat bekerjanya yang baru dari sang guru.
Sementara di sekolahnya yang lama, pada umumnya siswa tidak mengalami

Latihan

! LA E
Uitk memperdalam pemahaman Anda mengenai materl di atas, c
Lot jalanlah latihan berikut! 3

Uuialkanlah Isu-X untuk menyelesaikan soal latihan nomer 1-3 berikut

Inu-X

; guru Agama Islam SD KURANG n>:><w> Umcmﬁm._um ﬂr:s
{¢ralchir ini banyak mengeluhkan sulitnya Em:m:w.vm_.:m.cm: m_.mém
lielus V untuk mengikuti pelajaran Agama Islam. ,_.Em_n. siang, ﬁ:wm.m
jiapl, setiap pelajaran Agama Islam, mmmiw cenderung pasif, tidak akti
menpikuti pelajaran, adan kurang perhatian.

| Kenali faktor-faktor penyebab permasalahan kurangnya perhatian
siswa SD dalam mengikuti pelajaran Agama Islam!

I Temukan alternatif-alternatif solusi terhadap permasalahan

i i j Islam!
rendahnya minat siswa SD belajar >m.m5m : .

I, Pilihlah salah satu alternatif yang paling tepat .mmwmmm_ solusi terhadap
permasalahan rendahnya minat siswa SD belajar Agama Islam,
dengan dasar dan alasan yang rasional! i

1, Dari hasil analisis, bahwa siswa pada umumnya .Bm::u::%m_ tingka
kecerdasan di bawah rata-rata, maka untuk penigkatan Uwgm:mgm:
materi operasi bilangan pecahan, berikan contoh alternatif langkah

guru yang tepat! ! .
5. Jelaskan mengapa pada umumnya pembelajaran di SD perlu banyak

menggunakan alat peraga!
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Rambu-rambu Jawaban Soal Latihan

1. Untuk mengerjakan soal latihan nomor 1 silakan dipahami
pengertian perhatian dan hal-hal yang terkait!

2. Pemahaman mengenai makna minat belajar, dapat membantu
mengerjakan soal latihan nomor 2.

3. Dengan mencermati sifat materi pelajaran Agama Islam,
karakteristik siswa, dan konsep perhatian, maka dapat membantu
mengerjakan soal latihan nomor 3.

4. Untuk mengerjakan soal latihan nomor 4, maka Saudara perlu
memahami karakteristik anak dengan kecerdasan rendah, dan
sifat materi pelajaran yang abstrak.

5. Untuk mengerjakan soal latihan nomor 5, maka Saudara perlu
memahami tingkat perkembangan mental anak SD (menurut
Piaget).

Rangkuman

1. Setiap permasalahan kelas dapat dikenali beberapa kemungkinan
faktor penyebab atau akar permasalahan.

2. Alternatif solusi permasalahan pembelajaran dapat ditemukan
setelah akar permasalahan dikenali.

3. Pemecahan permasalahan kelas pada prinsipnya merupakan
langkah mengenali permasalahan kelas yang ada, mengenali akar
permasalahannya, menemukan faktor-faktor penyebab
permasalahan atau akar permasalahannya, menemukan alternatif-
alternatif solusi, dan memilih salah satu alternatif solusi untuk
diterapkan dalam kelas yang bermasalah.

Tes Formatif SubUnit 1.2

Jawablah soal-soal berikut ini dengan memilih satu alternatif jawaban
yang paling tepat.

-

Sk soal nomor 1 dan 2 gunakan sinopsis A berikut!

I
Rhwpals A
Wit Burul, puru SD Makmur, risau ketika melihat seluruh siswanya
Lampak tidak antusias mengikuti pembelajaran IPS tentang ‘Sistem
Pt intahan Desa’. Tidak seperti biasanya dimana mereka banyak
Betaiya atau semangat berdiskusi, kali ini siswa terlihat banyak
yang mengantuk dan bermalas-malasan saat beliau nma::m:.
Wilang materi pelajaran. Kebetulan, siswa juga baru selesai
pelajaran olahraga

1 Diia
manalah pada ilustrasi tersebut adalah ... :
4 Ibhu Nurul wajahnya tidak menarik dan siswa tidak berseragam

Ii wiswa kelelahan dan ibu Nurul tidak memberi kesempatan siswa

menerangkan

i Ibu Nurul kurang menguasai materi dan siswa mungkin kelelahan

0 Werdasarkan sinopsis A di atas, solusi yang potensial bisa

memecahkan permasalahan pembelajaran tersebut adalah ...

4 Ibu Nurul menggunakan model pembelajaran lain

Is. Jam pelajaran olahraga dan IPS ditukar

(. |adwal IPS diganti pada hari yang berbeda dari jam olahraga
(. pelajaran IPS digabung dengan pelajaran lain

Uitk ol nomor 3 dan 4 gunakan sinopsis B berikut!

yr yang kemungkinan besar mempengaruhi munculnya

m  IPS tidak menyenangkan dan Ibu Nurul hanya

SMuopsis B

Wapale Sarwan, seorang guru mata pelajaran olahraga yang baru,
merasn jengah dengan sikap siswa kelas IV yang menganggap
dirinya tidak lebih baik dari guru olahraga sebelumnya. Z.m::E:
siswanya, pembimbingan Pak Sarwan sulit diikuti. Di sisi _m:? Pak
Sarwan telah berusaha mengajar sebaik mungkin seperti saat

heltan mengajar di SD sebelumnya.
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3. Faktor yang melatarbelakangi masalah kelas olahraga di atas adal
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omen in pemberian nilai kurang bagi siswa yang tidak

_ il
latar belakang pendidikan guru Berming

latar belakang sosial-budaya siswa
hambatan komunikasi siswa-guru
siswa yang terlalu manja

4 Larenn permasalahan ketidaktersediaan alat pendukung praktik olah
{ g, lanplah solutif yang perlu diambil guru olahraga adalah ...
4 mentadakan pelajaran olahraga
Iy pelajaran diisi dengan penjelasan teori olahraga

can tugas agar siswa membawa alat olahraga

an simplifikasi pembuatan alat olahraga

20 oe

4. Solusi yang potensial dapat memecahkan masalah kelas dal
sinopsis B di atas adalah ...
a. siswa mempelajari materi olahraga untuk SD
b. pelajaran olahraga dibarengkan dengan pelajaran keterampilan
¢. guru tidak perlu merisaukan anggapan siswanya
d. guru berupaya memahami karakteristik siswa

iyak kasus, penggunaan ‘alat peraga dalam pembelajaran
matematika SD, khususnya pada materi operasi bilangan pecahan,

sehigal pilihan dari sejumlah alternatif solusi yang ada, lebih didasari

nleh

4 ulfat materi matematika yang abstrak

Ii wifat anak yang sangat suka bermain

impilan guru menggunakan alat peraga
lcebiasaan guru menggunakan alat peraga

5. Untuk mampu memahami masalah kelas dengan baik, guru har
mampu ...
a. mengidentifikasi akar masalah
b. mengidentifikasi solusi masalah
c. mengenali hubungan solusi dengan masalah
d. mengenali berbagai permasalahan yang lain

fnlik dan Tindak Lanjut
6. Untuk mampu memecahkan suatu masalah kelas, guru harus mam Hilpan Ba )

{ urolklkanlah jawaban Saudara dengan kunci jawaban tes formatif yang
b EmEcm_&mE\m_ﬁ mw.‘&, E.mmm_m: Sdapat di bagian akhir unit ini. Hitunglah bmémcws.mmcmmﬂm yang benar,
_M.. MM%MM _m_mwmmv _m.%wﬁwﬂwﬂﬁwwmwﬂ,mw Bidian  pergunakanlah rumus um%esmwwﬂ m_s ww\uww_mﬁ_mcﬁﬂmw
d. mengenali berbagai alternatif solusi Menpetahui tingkat penguasaan Saudara tentang bahan aj

7. Dari permasalahan adanya trouble maker di suatu kelas, alternati
alternatif yang dapat ditawarkan menjadi solusi masalah tersebul
adalah, kecuali ...

mengubah-ubah setting kelas atau tempat duduk siswa

mengganti guru kelas yang mengampu kelas tersebut

memberikan hukuman yang mendidik pada si trouble maker
memberikan perhatian yang lebih pada si trouble maker

Wiy Perhitungan:

Jumlah jawaban benar

Tingkat Penguasaan = OOOOOCC0x 100
10
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Iuull perhitungan tersebut di atas dapat diberikan makna sebagai berikut:
Skor 90 - 100, berarti sangat baik
Skor 80 - 89, berarti baik
Skor 70 - 79, berarti cukup baik
Skor 0 - 69, berarti kurang

8. Dari permasalahan rendahnya minat siswa kelas V belajar IP
alternatif-alternatif yang dapat ditawarkan menjadi solusi masala
tersebut adalah ...

a. mengubah-ubah organisasi belajar siswa (klasikal, grup, da
individual)

b. menggunakan media pembelajaran berbantuan progra
komputer

¢. menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan peran akti
siswa

skor Saudara mendapat 80 ke atas, berarti bahwa penguasaan

(1 Saudara dapat melanjutkan ke subunit _uml_eﬁ:ﬁ.r Namun, apabila
{Inplkat penguasaan Saudara masih mendapatkan skor di bawah 80, maka




Saudara disarankan untuk mempelajari kembali subunit ini, khususny
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pada bagian-bagian yang belum Saudara kuasai dengan baik.

Kunci Jawaban

Tes Formatif Unit Kegiatan Belajar 1.1

No. | Kunci

1. | D (kesenjangan harapan dan kenyataan adalah hakikat masalah)

2. | B(tidak ada jam dinding tidak mengakibatkan terhambatnya
pembelajaran)

3. | A (daun merupakan bagian materi pelajaran)

4. | B (persamaan merupakan bagian dari materi matematika)

5. | C(memindah dan menggeser guru dapat mengubah suasana)

6. | C (ini sesuia dengan prinsip belajar)

7. | D (groupwork berbasis projek secara kelompok)

8. | D (berarti guru itu tidak sesuai dengan kehendak siswa)

9. | A (akar masalah sebagai pokok dan sumber utama masalah)

10. | D (termasuk manajemen kelas)

Tes Formatif Unit Kegiatan Belajar 1.2

No. Kunci
1L C (kurang menguasai materi berarti tidak kompeten dan kelelahan
menjadi tidak konsentrasi)
2 A (berganti stratagi)
3 C (kurang komunikasi menimbulkan masalah)
4. D (perbedaan individu mempengaruhi gaya belajar)
5 A (akar masalah = inti masalah)
6. D (berbagai alternatif solusi representatif pengalaman)
7. B (mengganti guru tidak mudah karena berkait dengan banyak faktor)
8. C (siswa sebagai subjek belajar)
9. D (simplifikasi sesuai dengan konteks atau kemampuan sekolah)
10. A (siswa SD belum mudah berpikir abstrak)
GLOSARIUM
groupwork : merupakan bentuk kerja tim, dilakukan oleh 3
atau lebih siswa dalam menyelesaikan pekerjaan
tertentu atau mendiskusikan masalah tertentu.
hands-on merupakan bentuk interaksi, ialah interaksi siswa
activity dengan objek belajarnya secara langsung,

PPL-kolaboratif

merupakan bentuk kegiatan siswa mengenali
objek atau fenomena secara langsung terhadap
objek atau fenomena itu.

merupakan model PPL dimana dalam
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perancangan, perencanaan, @m_m_ﬂmmsmmo‘ maupun
evaluasinya dilakukan secara kolaboratif, bertim.
merupakan rombongan belajar, yang sedang
mempelajari suatu mata pelajaran tertentu, yang
didampingi oleh guru pengampu.
merupakan bentuk kegiatan bertukar mn.mc ;
berbagi antardua pihak atau lebih. Sharing ide
berarti bertukar ide.
merupakan bentuk penyelesaian, pelarutan, atau
pemecahan. Solusi masalah berarti pemecahan
atau penyelesaianatas masalah.
merupakan tahapan perkembangan kemampuan
berpikir anak, sejak bayi sampai dengan pra-
dewasa. Menurut Piaget, ada 4 tahap
perkembangan mental pada anak, ialah tahapan
sensori-motor atau tahap pra-operasional, tahap
konkret, tahap konkret-formal, dan tahap formal.

olne
Mttt
wihl
Tahap

sahangan
il
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. MENJADI

KOLABORATIF

Pembelajaran adalah proses membelajarkan pembelajar
sehingga pembelajar dapatbelajar sesuatu hal yang dapat meningkatkan
kualitas diri. Pembelajaran dalam kelas maupuan di luar kelas banyak
dinamika dan variasi. Selain itu juga dalam pembelajaran juga ditemui
berbagai kasus, dari yang umum hingga yang unik. Fenomena tersebut
menuntut seorang calon guru untuk belajar dari berbagai referensi,
penelitian, maupun pengalaman para pendahulunya.

Buku ini menyajikan analisis dan sintesis dari berbagai
referensi, penelitian, dan pengalaman pembelajaran yang disajikan
secara kolaboratif. Dengan mempelajari buku ini, para calon dapat
memberdayakan kompetensi yakni kompetensi pedagogik, professional,
kepribadian, dan sosial. llmu yang dicerap dari buku ini dapat menjadi
bekal awal yang cukup memadai sebagai calon guru. Dengan membaca
buku ini diharapkan, calon guru siap untuk praktik di depan kelas dan
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. Buku ini juga
memberikan inspirasi kepada para calon guru tentang berbagai
kemungkinan dinamika, variasi, atau berbagai kasus yang akan dihadapi
oleh para calon guru ketika mengajar para pesertadidik.

Buku ini sengaja didesain untuk pemantapan praktik lapangan
yangbersifat kolaboratifantara teori, hasil penelitian, analisis kasus atau
permasalahan, dan di-link-kan dengan web praktik pembelajaran di
kelas berbasis lesson study. Untuk lebih memantapkan pengetahuan
secara praktik dan analitis pembaca dapat mengakses pada web dengan
alamat http: //www.s2pn.net. Web ini menyajikan model pembelajaran
real teaching berbasis lesson study, mengamati berbagai kasus
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk video sehingga pembelajar
menganalisis, memberikan komentar terhadap fenomena pembelajaran
yangdisajikan.

Selamat belajar, mengamati, menganalisis, merefleksi, dan meresepsi
berbagai keilmuan tersebut sehingga dapat memantapkan kompetensi.
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